
TUGAS AKHIR 
 

PENGARUH ANALISIS PERBANDINGAN HASIL UJI MARSHALL 

DENGAN MENGGUNAKAN ASPAL CURAH PEN 60/70 DAN ASPAL 

DRUM 60/70 DALAM RANCANGAN CAMPURAN ASPAL UNTUK 

LAPISAN PERMUKAAN JALAN (AC-WC) 

 
 

DISUSUN OLEH: 

YOVITA AEK 

 

NOMOR REGISTRASI 

211 19 101 

 

PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL FAKULTAS 

TEKNIK 

UNIVERSITAS KATOLIK WIDYA MANDIRA 

KUPANG 

2023 









Motto 

 

JANGAN PERNA MENYERAH PADA KEADAAN, KARENA 

DISETIAP PERGUMULAN ADA KASIH TUHAN YANG SELALU 

MENGHIBURMU DAN DISETIAP BEBAN MU ADA TANGGAN 

TUHAN YANG SELALU MENOPANGMU. 

 



KATA PENGANTAR 

 

Puji dan syukur dipanjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa karena atas berkat dan 

rahmatnya sehingga tugas akhir ini diselesaikan dengan baik. Tugas akhir ini dibuat untuk 

memenuhi sebagian dari syarat-syarat dalam memperoleh gelar strata satu (S1) pada Fakultas 

Teknik Program Studi Teknik Sipil Universitas Katolik Widya Mandira Kupang. 

Menyadari bahwa dalam proses penyusunan Laporan Tugas Akhir, keberhasilan yang 

diperoleh tidak terlepas dari bantuan berbagai pihak. Oleh karena itu, pada kesempatan ini 

dengan tulus hati dihaturkan ucapan terima kasih kepada: 

1. Tuhan Yesus yang selalu menyertai dan membimbing saya Dan Ibu ku Bunda Maria yang 

selalu menyertai dan mendoakan saya. 

2. Pater Dr. Philipus Tule, SVD.  sebagai Rektor Universitas Katolik Widya Mandira Kupang.  

3. Bapak Don Gaspar, ST,.MT selaku Dekan Fakultas Teknik Universitas Katolik Widya 

Mandira Kupang.  

4. Bapak Stephanus Ola Demon, ST.,MT selaku Ketua Program Studi Teknik Sipil Fakultas 

Teknik Universitas Katolik Widya Mandira Kupang.  

5. Bapak Ir. Egidius Kalogo, MT sebagai pembimbing 1 dan Bapak Krisantos Ria Bela., 

ST.,MT sebagai pembimbing I1 yang dengan tulus dan penuh kasih membimbing selama 

penulisan skripsi ini sejak awal hingga akhir.  

6. Bapak dan Ibu Dosen serta seluruh karyawan yang telah memberikan ilmu dan pelayanan 

selama menjadi mahasiswa Program Studi Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas 

Katolik Widya Mandira Kupang. 

7. Keluarga Besar Bapa,Mama, Kakak, dan Adik-adik sekalian yang selalu membantu dan 

mendukung dalam segalah hal.  

8. Ibu Maria Yosepha M. Benge, ST yang selalu membimbing dan mengarahkan penulis 

selama dilaboraturium 

9. Teman-teman civil 2019, sahabat, kenalan yang selalu mendukung dan membantu saya 

dalam proses pengerjaan Tugas Akhir ini.  

10. Semua pihak yang telah membantu dan tidak dapat saya sebutkan satu persatu.  



Akhir kata menyadari bahwa Tugas Akhir ini masih ada kesalahan dan kekurangan. 

Oleh Karena itu, kritik dan saran yang membangun dari pembaca sekalian sangat diharapkan 

untuk penyempurnaan Tugas Akhir ini. 

 

 

         Kupang, 23 Juli 2023 



ANALISA PERBANDINGAN HASIL UJI MARSHALL DENGAN MENGGUNAKAN 

ASPAL CURAH PEN 60/70 DAN ASPAL DRUM PEN 60/70 DALAM RANCANGAN 

CAMPURAN ASPAL UNTUK LAPISAN PERMUKAAN JALAN (AC-WC) 

ABSTRAK 

Jalan merupakan infrastruktur dasar dan utama. kerusakan jalan yang terjadi yang disebabkan 

oleh pembebaban yang berlebihan. Aspal drum merupakan aspal yang memiliki bentuk padat 

atau keras dan aspal curah merupakan aspal yang memiliki bentuk cair. Penelitian ini untuk 

mengetahui nilai parameter marshal, nilai kadar aspal optimum (KAO) dan melakukan 

perbandingan antara nilai parameter marshal dan nilai kadar aspal optimum (KAO) pada 

Aspal Curah (Cair) pen 60/70 dan Aspal Drum (Beku) pen 60/70. Didapat KAO Pada aspal 

curah ( cair) sebesar 6,12% dan pada aspal drum (beku) sebesar 6,10% . Parameter marshall 

yang didapat  untuk aspal curah stabilitas 1170,105 kg, kepadatan  2,2759, flow 2,20 mm, 

VIM  3,94 kg,mm, VMA 16,83%, VFA sebesar 76,436 % dan Rasio partikel  1,18%. 

Parameter marshall untuk aspal drum (beku)  stabilitas 1130,247 kg, kepadatan 2,2754, flow 

2,37 mm, VIM  3,98 kg/mm, VMA 16,84%, VFA  76,436%  dan rasio partikel 1,18%. 

 

Kata Kunci : Aspal Drum (Beku) Pen 60/70 dan Aspal Curah (Cair) Pen 60/70, Parameter 

Marshall dan Kadar Aspal Optimum (KAO) 

ABSTRACT 

Roads are the basic and main infrastructure. road damage caused by excessive loading. Drum 

asphalt is asphalt which has a solid or hard form and bulk asphalt is asphalt which has a 

liquid form. This research is to determine marshal parameter values, optimum asphalt content 

(KAO) values and make comparisons between marshal parameter values and optimum 

asphalt content values (KAO) in Bulk Asphalt (Liquid) pen 60/70 and Drum Asphalt 

(Frozen) pen 60/70 . Obtained KAO on bulk asphalt (liquid) of 6.12% and drum asphalt 

(frozen) of 6.10%. The marshall parameters obtained for bulk asphalt stability were 1170.105 

kg, density 2.2759, flow 2.20 mm, VIM 3.94 kg, mm, VMA 16.83%, VFA 76.436% and 

particle ratio 1.18%. Marshall parameters for asphalt drum (frozen) stability 1130.247 kg, 

density 2.2754, flow 2.37 mm, VIM 3.98 kg/mm, VMA 16.84%, VFA 76.436% and particle 

ratio 1.18%. 

Keywords: Asphalt Drum (Frozen) Pen 60/70 and Bulk Asphalt (Liquid) Pen 60/70, 

Marshall Parameters and Optimum Asphalt Content (KAO) 
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